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This study intends to determine the feasibility and practicality of worksheets for
students of Social Arithmetic material using the Liveworksheets-assisted
Problem Based Learning learning model. The development model used is the
4D method which is limited to the third step which includes: define, design and
develompment stages. Feasibility test data and practicality of LKPD were
collected through observation and questionnaires. The feasibility of LKPD is
analyzed based on the results of validation by experts and the practicality of
LKPD seen from student questionnaire responses. The subjects of this study
were50 students on a small scale and 30 students on a broad scale .The results
of this study show that the LKPD tested is very feasible and very practical to use
for learning. This is seen based on the results of validation by experts who get
an average of 95% with very valid categories and the practicality of LKPD taken
from student response questionnaires with a percentage of 8,567% on a small
scale and 88,33% on a broad scale. This shows that LKPD uses the
Liveworksheets-assisted Problem Based Learning learning model on Social
Arithmetic material is very valid and practical to use.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan lembar
kerja peserta didik materi Aritmatika Sosial dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Liveworksheets. Model
pengembangan yang digunakan yaitu metode 4D yang dibatasi sampai dengan
langkah ketiga yang meliputi tahap: define, design dan develompment. Data uji
kelayakan dan kepraktisan LKPD dikumpulkan melalui observasi dan angket.
Kelayakan LKPD dianalisis berdasarkan hasil validasi oleh ahli dan kepraktisan
LKPD dilihat dari respon angket siswa. Subjek penelitian ini sebanyak 5 orang
siswa pada skala kecil dan 30 orang siswa pada skala luas. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa LKPD yang diujikan sangat layak dan sangat praktis
digunakan untuk pembelajaran. Hal ini dilihat berdasarkan hasil validasi oleh
ahli yang mendapatkan rata rata 95% pada ujicoba skala kecil dan luas dengan
kategori sangat valid dan kepraktisan LKPD yang diambil dari angket respon
siswa dengan persentase 87,56% pada skala kecil dan 88,33% pada skala luas.
Hal ini menunjukan bahwa LKPD menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan Liveworksheets pada materi Aritmatika Sosial
sangat valid dan praktis digunakan untuk pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Abad 21 berpusat kepada perkembangan Era Revolusi Industri 4.0 dimana mengedepankan
pengetahuan dan teknologi. Namun, memiliki pengetahuan saja tidak mencukupi untuk
mengakomodasi Era Revolusi Industri 4.0. Diperlukan keselarasan antara pengetahuan dan
keterampilan sebagai fondasi utama bagi sumber daya manusia yang memiliki kualitas. Dunia
pendidikan pun sudah mulai menerapkan berbagai kemajuan teknologi untuk menopang
pembelajaran yang lebih efisien, diantaranya dengan memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran jarak jauh, dan lain sebagainya (Nuha Negeri, 2021).

Matematika merupakan salah satu subjek yang harus dipelajari oleh siswa dari tingkat sekolah
dasar hingga menengah (Roza et al., 2019). Pembelajaran matematika berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir manusia saat menghadapi tantangan matematis,
termasuk penggunaan ide-ide atau konsep yang diperoleh selama proses pendidikan, mulai dari
tingkat dasar hingga tingkat lanjutan (Tunnajach, 2021).

Terdapat beragam topik dalam pembelajaran matematika yang dapat dihubungkan dengan
situasi sehari-hari, dan salah satu contohnya adalah materi aritmatika sosial. Materi ini fokus
pada aspek-aspek seperti nilai barang, harga jual, pembelian, persentase untung-rugi, pajak, dan
sejenisnya. Aritmatika sosial merupakan subdisiplin matematika yang secara erat terkait dengan
permasalahan kompleks dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, penting untuk secara konkret
menunjukkan kepada siswa makna dari materi aritmatika sosial yang mereka pelajari (Friantini
et al., 2020). Namun kenyataan di lapangan berdasarkan hasil penelitian Hasanah (2022) hasil
belajar peserta didik untuk materi aritmatika sosial masih rendah. Sejalan dengan Mariam
Marlina et al.,( 2021) dalam materi aritmatika sosial banyak melibatkan soal cerita dalam
penyajiannya, hal tersebut membuat siswa banyak yang mengalami kesulitan menyelesaikan
permasalahan yang disajikan.

Salah satu solusi untuk mengatasi situasi tersebut adalah dengan menggunakan materi ajar
berupa lembar kerja peserta didik yang sesuai. Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dalam proses pembelajaran matematika dapat mendorong peserta didik untuk
eksplorasi materi secara mandiri atau berkolaborasi dengan teman-teman sekelas (Hidayat &
Irawan, 2017). Melalui implementasi LKPD, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan
aktifitas belajar mereka serta mengekspresikan ide-ide kreatif, baik dalam lingkup individu
maupun kelompok. Maka dari itu sebagai media pembelajaran peran LKPD sangatlah penting
dalam proses pelaksanaan pembelajaran karena mampu meningkatkan aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran (Elfina & Sylvia, 2020).

Selain menerapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses pembelajaran, untuk
mencapai tujuan pembelajaran, penting menggunakan metode atau model pendekatan
pengajaran yang sesuai dengan tantangan yang dihadapi (Wulandari et al., 2019). Salah satu
opsi yang relevan adalah melibatkan model pembelajaran berbasis masalah. Menurut penelitian
Sulistyani & Retnawati (2015), pembelajaran berbasis masalah dianggap sebagai inovasi dalam
konteks pembelajaran abad ke-21, karena model ini mendorong peserta didik untuk
mengoptimalkan kemampuan berpikir melalui kerja kelompok atau tim yang terstruktur.
Dengan demikian, peserta didik dapat terus mengembangkan kemampuan berpikir mereka
secara berkelanjutan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti & Eliyen (2022), untuk membangun
pengalaman belajar yang menarik, penting menciptakan fasilitas yang dapat meningkatkan
minat peserta didik. Salah satu cara efektif adalah dengan mengembangkan media pembelajaran
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yang mengintegrasikan teknologi informasi, khususnya melalui sistem berbasis web. Hal ini
dikarenakan sistem tersebut dapat diakses dan digunakan oleh semua orang. Sebagai contoh,
pemanfaatan teknologi berbasis web seperti Live Worksheet dapat menjadi salah satu solusi.

Menurut Fitriani et al., (2021) Live worksheet merupakan sebuah media yang mengubah lembar
kerja tradisional menjadi interaktif dan disajikan secara online yang dapat dirancang untuk
berbagai materi. Dalam live worksheet terdapat teks, gambar, animasi dan video-video yang
membuat siswa tidak mudah bosan. Sehingga LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini
berbantuan web yakni live worksheet yang dapat di akses di live worksheet.com. Berdasarkan
uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk menerapkan pendekatan Problem based learning dan
web liveworksheet untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik matematika.

METODE

Penelitian yang dilakukan di MTS Al-Basyariyah yang berlokasi di Kota Bandung, dengan
subjek penelitian kelas VI dengan jumlah 5 orang siswa pada skala kecil dan 30 orang siswa
pada skala luas. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan model
4D (Thiagarajan, 1974) yang meliputi: define, design, development dan disseminate.

Define (Pendefinisian)

]

Design (Perancangan)

|

Develop (Pengembangan)

|

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 1. Model Pengembangan 4D Sumber: (Thiagarajan, 1974)

Dikarenakan keterbatasan waktu penelitian ini dibatasi sampai tahap ketiga yaitu: define,
design, dan development. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, memvalidasi produk
serta melihat kepraktisan LKPD yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Langkah —
langkah dalam penelitian ini adalah: (1) Define (Pendefinisian), yaitu menentukan latar
belakang dan menganalisis tujuan penelitian. (2) Design (Perancangan), yaitu membuat
rancangan produk yang telah di tetapkan yang menghasilkan draf LKPD. (3) Develompment
(Pengembangan) yaitu kegiatan mengubah desain produk menjadi sebuah produk dan menguiji
validitas produk tersebut. Sebelumnya penulis melakukan wawancara terhadap guru
matematika yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk proses
penelitian.

Penelitian ini menggunakan Dosen program studi Pendidikan Matematika IKIP SILIWANGI
sebagai validator ahli dan Guru mata pelajaran Matematika MTS Al-Basyariyah sebagai
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praktisi. Angket validasi ahli menggunakan penilaian skala likert. Dimana mengubah penilaian
dalam bentuk kualitatif menjadi kuantitatif, dimana setiap pernyataan diberi skor. Setelah poin
dikumpulkan, rata-rata penilaian dihitung menggunakan rumus:

Vah = == 100%
Tsh
Dengan keterangan Vah adalah Validasi Ahli, Tse adalah Total Skor empirik yang dicapai, Tsh
adalah Total Skor yang Diharapkan, dan 100% adalah Konstanta. Setelah diperoleh nilai

validasi, kemudian dilihat kriteria validitasnya pada tabel 1. Fitriani et al., (2021):

Tabel 1. Kriteria Validitas Produk

Kriteria Validitas Interpretasi
80% < V< 100% Sangat Valid
40% < V< 80% Valid

40% < V< 60% Cukup Valid
20% < V< 40% Kurang Valid
0% <V <20% Tidak Valid

Sementara dalam melihat kepraktisan lembar kerja peserta didik materi aritmatika sosial
berbantuan live worksheets dapat dilihat dari angket respon peserta didik terhadap LKPD.
Pemberian nilai persentase menggunakan rumus berikut:
P=L100%
N

Dengan keterangan P adalah Nilai Akhir, F adalah Total Skor yang dicapai, N adalah Skor
Maksimal, dan 100% adalah Konstanta. Setelah diperoleh nilai akhir, kemudian dilihat kriteria
kepraktisannya pada tabel 2 (Agustina et al., 2022):

Tabel 2. Kriteria Uji Praktis Produk

Nilai

Kriteria

75,01% - 100%
50,01 % - 75,00%

Sangat Praktis
Cukup Praktis

25,01% - 50,0 0%
0,00% -25,00%

Kurang Praktis
Tidak Praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari penelitian ini adalah mengembangkan produk LKPD materi aritmatika sosial dengan
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan liveworksheets. Selain menghasilkan
sebuah produk LKPD peneliti juga melihat kelayakan LKPD yang dikembangkan. Penelitian
ini sudah sesuai dengan tahap 3D: define, design, dan development.

Tahap define yaitu observasi serta mengumpulkan data-data untuk menunjang penelitian,
diantaranya dengan melakukan wawancara kepada guru matematika, lalu peneliti mencari
informasi mengenai LKPD berupa komponen hingga pembuatan LKPD yang baik untuk
dikembangkan dengan pendekatan PBL, hasil wawancara dapat diambil poin penting
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diantaranya: Bahan ajar LKPD yang digunakan merupakan buku cetak dari pemerintah serta
kurangnya kebermanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar, lalu pendekatan
pembelajaran yang digunakan masih menggunakan pendekatan konvensional. Penelitian ini
dilakukan pada sekolah yang menunjang sarana dan prasarananya tetapi belum digunakan
secara maksimal dalam proses pembelajaran, sehingga tanggapan guru mengenai
pengembangan LKPD ini sangatlah antusias. Begitupun para peserta didik yang sangat tertarik
dengan pengembangan LKPD ini, dikarenakan para peserta didik lebih tertarik dengan
pembelajaran berbasis teknologi yang memanfaatkan gawai, laptop maupun komputer.

Tahap selanjutnya pengembangan LKPD vyaitu design. Dimana peneliti mendesain produk yang
sesuai berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan serta membuat perangkat
pembelajaran. Pada penyusunan media peneliti menggunakan media canva untuk mendesain
LKPD yang menarik, karena di canva terdapat banyak sekali animasi-animasi serta komponen
yang dapat digunakan untuk membuat LKPD ini menjadi lebih menarik.
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Gambar 2. Desain LKPD Menggunakan Aplikasi Canva
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Setelah selesai mendesain LKPD langkah selanjutnya adalah mengunggah LKPD ke laman
Liveworksheet untuk mengubah LKPD konvensional menjadi interaktif, serta dapat diakses
dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja yang mempunyai link LKPD yang dibagikan oleh
peneliti. Setelah pengembangan media pembelajaran, dan sebelum dilakukan ujicoba skala
kecil dan luas perlu adanya penilaian atau validasi kelayakan media pembelajaran oleh ahli.
Aspek yang dinilai berupa Kelayakan materi, Grafik/ Tampilan LKPD, serta kesesuaian bahasa.

Selanjutnya adalah tahap develop, dimana uji validasi dan uji coba lapangan dilaksanakan.
Validasi ahli menggunakan 3 orang validator. Berikut merupakan hasil validasi ahli pada tahap
uji coba lapangan skala kecil:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli 1 Uji coba skala kecil

No Aspek Penilaian Total Skor  Persentase Kategori
1 Kelayakan Materi 15 75% Valid
2 Tampilan LKPD 29 82% Sangat Valid
3 Kesesuaian Bahasa 11 73% Valid
Total 55 79% Valid

Berdasarkan hasil validasi dari validator 1 didapatkan 75% untuk kelayakan materi, 82% untuk
tampilan LKPD serta 73% untuk kesesuaian bahasa yang didapatkan total persentase yaitu 79%
dimana berada pada kategori valid. Selanjutnya adalah penilaian dari validator 2 yang disajikan
pada tabel 4:
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli 2 Uji coba skala kecil

No  Aspek Penilaian Total Skor Persentase Kategori
1 Kelayakan Materi 16 80% Sangat Valid
2 Tampilan LKPD 34 97% Sangat Valid
3 Kesesuaian Bahasa 11 73% Valid

Total 61 87% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi dari validator 2 didapatkan 80% untuk kelayakan materi, 97% untuk
tampilan LKPD serta 73% untuk kesesuaian bahasa yang didapatkan total persentase yaitu 87%
dimana berada pada kategori Sangat valid. Selanjutnya adalah penilaian dari validator 3 yang
disajikan pada tabel 5:

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli 3 Uji coba skala kecil

No Aspek Penilaian Total Skor  Persentase Kategori

1 Kelayakan Materi 17 85% Sangat Valid

2 Tampilan LKPD 34 97% Sangat Valid

3 Kesesuaian Bahasa 14 93% Sangat Valid
Total 65 93% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi dari validator 3 didapatkan 85% untuk kelayakan materi, 97% untuk
tampilan LKPD serta 93% untuk kesesuaian bahasa yang didapatkan total persentase yaitu 93%
dimana berada pada kategori Sangat valid. Berikut merupakan hasil respon siswa yang
disajikan pada tabel 6:

Tabel 6. Hasil Respon Siswa pada Uji coba skala kecil

No Aspek Penilaian Total Skor  Persentase Kategori

1  Kemudahan Penggunaan 91 91% Sangat Praktis

2 Tampilan LKPD 150 85% Sangat Praktis

3 Efesiensi 86 86% Sangat Praktis

4 Tampilan Pada Liveworksheet 67 89% Sangat Praktis
Total 394 87,75% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa terlihat bahwa LKPD yang
dikembangkan mendapatkan kategori sangat praktis dengan persentase yang berbeda di setiap
aspek penilaiannya, yaitu aspek kemudahan penggunaan 91%, tampilan LKPD 85% efisiensi
86% dan tampilan pada liveworksheet 89% , dan persentase rata-rata yaitu 87,75%. Ada
beberapa masukan dari validator 1 dan 2 bahwasanya perlu adanya pemeriksaan kembali pada
bagian ejaan yang harus mengacu pada EYD, serta animasi yang harus sesuai dengan
pembelajaran yang dipelajari Oleh karena itu, validasi dilakukan kembali sebelum melakukan
uji coba skala luas . Setelah dilakukan perbaikan, validasi kembali dilakukan oleh validator 1,2
dan 3. Berikut merupakan validasi kedua yang dilakukan sebelum ujicoba skala luas:

Tabel 7. Hasil Validasi Ahli 1 Uji coba Skala Luas

No  Aspek Penilaian Total Skor  Persentase Kategori

1 Kelayakan Materi 25 100% Sangat Valid
2 Tampilan LKPD 33 94% Sangat Valid
3 Kesesuaian Bahasa 13 86% Sangat Valid
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Total 66 94% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi dari validator 1 didapatkan 100% untuk kelayakan materi, 94%
untuk tampilan LKPD serta 86% untuk kesesuaian bahasa yang didapatkan total persentase
yaitu 94% dimana berada pada kategori sangat valid. Selanjutnya adalah penilaian uji coba
skala luas dari validator 2 yang disajikan pada tabel 8:

Tabel 8. Hasil Validasi Ahli 2 Uji coba Skala Luas

No  Aspek Penilaian Total SKkor  Persentase Kategori

1 Kelayakan Materi 20 80% Sangat Valid

2 Tampilan LKPD 35 100% Sangat Valid

3 Kesesuaian Bahasa 15 100% Sangat Valid
Total 66 94% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi dari validator 2 didapatkan 80% untuk kelayakan materi, 100%
untuk tampilan LKPD serta 100% untuk kesesuaian bahasa yang didapatkan total persentase
yaitu 94% dimana berada pada kategori valid. Selanjutnya adalah penilaian ujicoba skala luas
dari validator 3 yang disajikan pada tabel 9:

Tabel 9. Hasil Validasi Ahli 3 Uji coba Skala Luas

No  Aspek Penilaian Total SKkor  Persentase Kategori

1 Kelayakan Materi 24 96% Sangat Valid

2 Tampilan LKPD 35 100% Sangat Valid

3 Kesesuaian Bahasa 15 100% Sangat Valid
Total 69 98% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi dari validator 3 didapatkan 96% untuk kelayakan materi, 100%
untuk tampilan LKPD serta 100% untuk kesesuaian bahasa yang didapatkan total persentase
yaitu 98% dimana berada pada kategori valid. Selanjutnya adalah hasil respon siswa pada
ujicoba skala luas yang disajikan pada tabel 10:

Tabel 10. Hasil Respon Siswa pada Uji coba skala luas

No Aspek Penilaian Total Skor  Persentase Kategori

1  Kemudahan Penggunaan 547 91% Sangat Praktis

2 Tampilan LKPD 879 83% Sangat Praktis

3 Efesiensi 553 92% Sangat Praktis

4 Tampilan Pada Liveworksheet 406 90% Sangat Praktis
Total 394 88,33% Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa pada uji coba skala luas terlihat bahwa
LKPD yang dikembangkan mendapatkan kategori sangat praktis dengan persentase yang
berbeda di setiap aspek penilaiannya, yaitu aspek kemudahan penggunaan 91%, tampilan
LKPD 83% efisiensi 92% dan tampilan pada liveworksheet 90% , dan persentase rata-rata yaitu
88,33% ada kenaikan sebesar 0,58% pada uji coba skala luas pada hasil respon siswa.

Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan suatu produk LKPD matematika dengan materi
aritmatika sosial menggunakan pendekatan PBL berbantuan live worksheets. LKPD yang
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dikembangkan ini untuk peserta didik kelas VII tingkat SMP melalui penelitian yang berbasis
pengembangan. Pengembangan LKPD ini dilaksanakan secara bertahap yang pertama adalah
tahap define. Dimana peneliti melakukan observasi mengenai LKPD yang digunakan di sekolah
dan kesulitan yang dihadapi oleh guru. Berdasarkan hasil observasi yang diperkuat dengan
wawancara, menunjukkan bahwa perlu diadakannya pengembangan LKPD yang lebih menarik
serta efisien untuk para peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Haryonik & Bhakti
(2018) bahwasanya LKPD yang digunakan oleh guru dan peserta didik di sekolah merupakan
salah satu hal yang perlu diperbaiki dan dikembangkan.

Pada tahap selanjutnya yaitu design menyusun rancangan produk, dimulai dari penyusunan
perangkat pembelajaran dan instrumen tes dengan mengacu pada KD dan IPK, dilanjutkan
dengan menyusun kerangka berikut dengan desain yang dibuat terlebih dahulu pada aplikasi
canva dengan disajikan gambar animasi yang menarik serta video sehingga dapat meningkatkan
minat dan semangat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Alfansyur & Mariyani
(2019) bahwasanya dengan warna dan suara yang membangunkan semangat belajar siswa.
LKPD yang dibuat menggunakan model pembelajaran PBL pada materi aritmatika sosial.
Penggunaan media yang peneliti gunakan yaitu web live worksheets , pemilihan media sudah
di sesuaikan dengan kondisi pembelajaran.

Setelah tahap design selanjutnya masuk ke tahap develop, sebelum disebar kepada peserta didik
produk yang dikembangkan perlu diketahui kevalidannya. Validasi ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan. Sejalan dengan Simbolon et al., (2023)
Validasi dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar yang layak sehingga dapat diujicobakan
kepada peserta didik. Adapun validasi pada penelitian ini dilakukan oleh dosen Matematika
IKIP Siliwangi dan guru matematika di sekolah sesuai dengan bidang dan Kkriteria
kemampuannya. Setelah LKPD divalidasi dan diunggah pada web live worksheets, peneliti
akan membagikan link LKPD tersebut pada peserta didik yang nantinya akan diakses melalui
android atau perangkat lain yang sudah terhubung dengan internet. Selanjutnya akan dilakuakan
uji coba skala kecil kepada 5 orang siswa. Pada tahap ujicoba ini peneliti memberikan angket
respon siswa terhadap LKPD. Saat pembelajaran siswa sangat antusias menggunakan LKPD
berbantuan liveworksheet ini dikarenakan LKPD ini merupakan hal yang baru bagi mereka.
Selanjutnya peneliti melakukan uji coba skala luas peneliti memberikan angket respon siswa
terhadap LKPD kepada 30 orang siswa.

KESIMPULAN

Proses pengembangan LKPD berbantuan Liveworksheet dengan menggunakan langkah define,
design dan develop. Pengembangan LKPD ini menunjukan kriteria sangat layak yang dilihat
dari skor yang diberikan para ahli dan mendapatkan respon positif dengan kriteria kepraktisan
sangat praktis. Hal ini menunjukan bahwasanya LKPD yang dikembangkan sangat baik
penggunaannya untuk proses pembelajaran di kelas. Saran dari peneliti yang bisa diberikan
kepada penelitian selanjutnya untuk melakukan pengembangan LKPD yang memanfaatkan
teknologi untuk mengefektifkan pembelajaran. Selain itu diharapkan juga LKPD yang
dikembangkan nantinya dapat dilihat keefektifannya terhadap kemampuan -kemampuan siswa.
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